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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan
karunia-Nya, sehingga Standar Operasional Prosedur (SOP] Verifikasi
Operasional Bandar Udara untuk Angkutan Udara Perintis pada Kantor Otoritas
Bandar Udara Wilayah X — Merauke ini dapat disusun dan diselesaikan dengan
baik. Penyusunan SOP ini merupakan tindalk lanjut dari ketentuan yang diatur
dalam Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor KP 143 Tahun
2016 tentang Verifikasi Operasional Bandar Udara untuk Angkutan Udara
Perintis, sebagai landasan dalam pelaksanaan kegiatan verifikasi secara
terstruktur, sistematis, dan sesuai dengan prinsip keselamatan serta keamanan
penerbangan.

SOF ini disusun untuk memberikan pedoman yang jelas dan terstandar bag
seluruh pejabat dan petugas yang terlibat dalam pelaksanaan verifikasi lapangan
terbang, schingga tercapai keseragaman prosedur, kepastian pelayanan, serta
peningkatan kualitas pengawasan. Dengan diberlakukannya SOP ini, diharapkan
seluruh tahapan kegiatan verifikasi dapat dilaksanakan secara profesional,
objektif, transparan, dan akuntabel, guna mendukung terwujudnya
penyelenggaraan angkutan udara perintis vang memenuhi standar keselamatan
dan keamanan penerbangan. Semoga dokumen ini dapat memberikan manfaat
dan menjadi acuan dalam pelaksanaan tugas di lingkungan Kantor Otoritas
Bandar Udara Wilavah X — Merauke.
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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR
PELAKSANAAN KEGIATAN VERIFIKASI OPERASIONAL
BANDAR UDARA UNTUK ANGKUTAN UDARA PERINTIS

BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Keselamatan dan keamanan pencrhangan merupakan aspek fundamental
dalam penyelenggaraan transportasi udara yvang harus dipenuhi secara konsisten,
Lapangan terbang sebagai bagian dari prasarana penerbangan memiliki peran
startegis dalam mendukung keglatan operasional pesawat udara, schingga wajib
memenuhi  persyaratan  teknis, operasional, dan administratil sesuai denpan
ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang penerbangan.

Untuk memastikan terpenuhi  standar keselamatan dan  keamanan
penerbangan pada lapangan terbang, diperlukan pelaksanaan verifikasi lapangan
terbang yang dilaksanakan secara sistematis, terencana, objektf, dan dapat
dipertanggungjawabkan. Verifikasi lapangan terbang dilaksanakan berdasarkan
ketentuan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2000 tentang Penerbangan serta
Peraturan Dircktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor KPP 143 Tahun 2016 tentang
Verifikasi Operasional Bandar udara uniuk angkutan udara perintis, yang mengatur
mekanisme, lahapan, dan persvaratan verifikasi schagai dasar dalam penilaian
kesiapan operasional lapangan terbang,

Agar tahapan pelaksanaan verifikasi lapangan terbang dapat berjalan sccara
seragam, efektil, dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku, diperlukan Standar
OUperasional Prosedur (SOP) Verifikasi Operasional Bandar Udara scbagai pedoman
kerja internal bagi personel yang melaksanakan. SOP ini disusun untuk memberikan
panduan kejelasan alur kerja serta tanggung jawab sehingga hasil verifilkasi dapat

digunakan scbagai dasar pengambilan keputusan dalam rangka menjamin
kesclamatan, keamanan, dan kelancaran operasional penerbangan.

1.2. Maksud Dan Tujusn

1.2.1. Maksud
Untuk dapat dijadikan pedoman dalam pelaksanaan tugas pelayanan Verifikasi
Lapangan Terbang.

1.2.2. Tujuan
Agar pelaksanaan pelavanan Verifikasi Lapangan Terbang berjalan  sesuai
dengan ketentuan yang berfaku.

Dékefuarkan aleh : Seksi PPEU Disatujul pleh © Kepsla Kankor OBU X
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1.3.

&

DABAR HUKUM :

a.
b.

Undang Undang Noemaor 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan;

Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 2001 tentang Keamanan dan
Keselamatan Penerbangan;

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 79 Tahun 2017 tentang Kriteria
dan Penyclenggaraan Kegiatan Angkutan Udara Perintis dan  Subsidi
Angkutan Udara Kargo;

Feraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 51 Tahun 2020 tentang
Keamanan Penerbangan Nasional;

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 66 Tahun 2020 fentang
perubahan atas Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 79 Tahun 2017
tentang Kriteria dan Penyelenggaraan Kegiatan Angkutan Udara Perintis dan
Subsidi Angkutan Udara Kargo;

Peraturan Menteri Perhubungan Nomar PM 35 Tahun 2021 tentang
Penvelenggarnan Angkutan Udara;

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM &7 Tahun 2021 tentang
Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil Hagian 69 Tentang Lisensi,
Rating, Pelatihan, dan Kecakapan Personcl Navigasi Penerbangan;
Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 95 Tahun 2021 tentang
Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil Bagian 139 tentang Aerodrome:
Peraturan Direkiur Jenderal Perhubungan Udara Nomor KP 143 Tahun 2016
tentang Verifikasi Operasional Bandar Udara Untuk Angkutan Udara
Perintis;

Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor PR 30 Tahun 2022
tentang Standar Teknis dan Operasi Peraturan Keselamatan Penerbangan
Sipil Bagian 139 Volume IV Pelayanan Pertolongan Kecelakaan Penerbangan
dan Pemadam Kebakaran (PRP-PK];

Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor PR 18 Tahun 2023
lentang Standar Teknis dan Operasi Bagian 69-02 tentang lisensi, rating,
pelatihan, dan kecakapan personel pemandu komunikasi penerbangan,
personel  teknik  telekomunikasi  penerbangan, personel  informasi
Aecronautika dan personel perancang prosedur penerbangan:

Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor PR 21 tahun 2023
tentang  Standar Teknis dan  Operasional Peraturan  Keselamatan
Penerbangan Sipil — Bagian 139 (Manual of Standard CASR — Part 139)
Volume | Aerodrome Daratan,

Dikeluarkan aleh © Seksi PPELU Disstujui oleh ; Kapala Kanior OB X
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1.4, DEFINISI
Dalam dokumen SOP ini, definisi viing dimaksud dengan :

.

Bandar Udara adalah kawasan di daratan dan/ atau perairan dengan batas-
batas tertentu yang digunakan sebagai tempat pesawat udars mendarat dan
lepas landas, naik turun penumpang, bongkar muat barang, dan tempal
perpindahan intra dan antarmoda transportasi, vang dilengkapi dengan
[asilitas kesclamatan dan keamanan penerbangan, serta fasilitas pukok dan
[asilitas penunjang lainnya.

Angkutan Perintis adalah kegpatan angkutan odara niaga dalam neperd
yang melayani jaringan dan rute penerbangan untulk menghubungkan
daerah terpencil daerah tertinggal atau menghubungkan dacrah vang belum
terlayani aleh moda transportasi lain dan secara komersial beham
menguntungkan.

Rute Perintis adalah rute yang menghubungkan dacrah terpencil dan
daerah terpencil dan daerah tertinggal atayu daerah yang belum terlayani oleh
moda transportasi lain dan secara komersial belum menguntungkan,
Keselamatan Penerbangan adalah suatu  keadasn terpenuhinya
persvaratan keselamatan dalam pemanfastan wilayvah udara, pesawat udara,
bandar udara, angkutan udara, navigasi pcnerbangan, serta fasilitas
penunjang dan fasilitas umum lainnya.

Keamanan Penerbangan adalah suam  keadaan vang memberikan
perlindungan kepada penerbangan dan tindakan melawan hukum melalui
keterpaduan pemanfaatan sumber daya manusia, fasilitas, dam prosedur.
Direktur Jenderal adalah Dircktur Jenderal Perhubungan Udara.
Lirektur adalah Dircktur Bandar Udara, Direktur Keamanan Penerbangan,
atau Dvrekiur Navigasi Penerbangan.

Fepala Seksi Pelayanan dan Pengoperasian Bandar Udara Yang
selanjutnya  discbut  Kepala Scksi bertangpung  jawab menvatakan
kelengkapan dokumen persyaratan Verifikasi serta bertanggung jawah
dalam pengawasan, pelaksanaan dan  evaluasi kegiatan pelayanan
Lapangan Terbang sesuai ketentuan dan prosedur.

Kepala Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah X - Merauke yvang
selanjutnya  disebut  Kepala EKantor bertangeung  jawab terhadap
terlaksananya pelayanan Verifikasi Lapangan Terbang.

Inspektur adalah Inspeliur Bandar Udars, Inspektur Keamanan
Penerbangan, atau Inspektur Navigasi Penerbangan

Tanggal
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2.1. Prinsip Pelaksanaan

Prinsip pelaksanaan Standar Operasional Prosedur ini dilaksanakan secara
lerencana, objektif, transparan, dan akuntabel, dengan mengedepankan
keamanan dan kesclamatan pencrbangan sebagai prioritas utama. Pelaksanaan
SOP berlandaskan pada pemenuhan persyaratan teknis operasional bamdar
udara untuk angkutan udara perintis, melalui mekanisme permohonan, verifikasi
kesiapan operasional/pemeriksaan  lapangan, evaluasi, serta pemberian
rekomendasi vang dilakukan oleh Inspektur yang berwenang sesuai dengan
bidangnya. Setiap tahapan pelaksanaan wajib didokumentasikan dalam berita
acara yang memuat rekomendasi, daftar periksa verifikasi, serta laporan vang
dievaluasi oleh Kepala Kantor untuk memastikan terpenuhinya  standar
operasional. Hasil evaluasi disampaikan secara (ertulis kepada pemohon dalam
Jangka waktu yang ditetapkan, schagai bentuk kepastian  pelayanan,
pengendalian mutu, dan pertanggungjawaban pelaksanaan PENgawasarn.

2.2. Para Pihak Serta Kewenangan dan Tanggung juwab

4. Pemohon dalam hal ini Kepala Unit Penvelenggars Bandar Udara, Kepala
Satuan Pelayanan, Kepala Daerah atau Penanggung jawab Operasional
Lapangan Terbang:

b. Pihak yang terlibat dalam pelaksanaan Standar Operasional Prosedur ini
meliputi pemohon, Kepala Hantor Otoritas Bandar Udara, Inspektur,
Direktur teknis terkait, dan Dircktur Jenderal
Pemohon, yang terdiri atas Kepala Unit Penyelenggara Bandar Udara, Kepala
Satuan Pelayanan, atau Penanggung Jawab Operasional Handar Udara,
bertanggung jawab mengajukan permohonan verifikasi kesiapan operasional
seria menindaklanjuti hasil evaluasi.

Kepala Kantor Otoritas Bandar Udara berwenang menerima dan MEemproses
permohonan, menunjuk tim atau Inspektur untuk melakukan verifikasi
lapangan, mengevaluasi laporan hasil verifikasi, serta menyvampaikan hasil
evaluasi kepada pemohon.

Inspektur bertugas melaksanakan verifikasi lapanpgan serta menvusun berita
acara, daftar periksa, laporan, dan rekomendasi hasil verifikasi. Dalam hal
tidak tersedia Inspekiur sesuai bidang vang dibutuhkan, Direktur teknis
terkait berperan menugaskan [Inspektur scsuai kompetensinya. Direkiur
Jenderal menerima tembusan permohonan dan hasil evaluasi sebagail bagian
dari fungsi pembinaan dan pengendalian.

Dikeluarkan olah : Ssksi PPREL Disaiujui sleh : Kepals Kandar OBU X
Kantor Oloritas Bandar Udara Wilayah X — Merauke
Tanggal

Halaman 4




KANTOR OTORITAS BANDAR LIDARA WHLAYAH X

2.3. Informasi Umuom

.

Anghutan perintis diselenggarakan untuk menghubungkan daerah terpencil,
tertinggal, dan belum terlayani moda transportasi lain guna mendorong
pertumbuhan  wilayah serta mendukung stabilitas, pertahanan, dan
keamanan negara.

Angkutan udara perintis dapat disclenggarakan di bandar udara vang belum
pernah melayani pesawat udara setelah dilakukan verifikasi kesiapan
operasional bandar udara untuk angkutan udara perintis.

. Venfikasi kesiapan operasional bandar udara untuk angkutan udara perintis

mencakup aspek keamanan, keselamatan, pelayanan jasa bandar udars, dan
pelayanan navigasi penerbangan.

Verifikasi kesiapan operasional bandar udara untuk angkutan udara perintis
dilaksanakan atas permohonan Kepala UPBU, Kepala Satuan Pelayanan, atau
Penanggung Jawab Operasional Bandar Udara.

Permohonan disjukan kepada Kepala Kantor Otoritas Bandara dengan
tembusan kepada Direlktur Jenderal,

Kepala Kanlor menunjuk tim untuk verifikasi lapangan setelah menerima
permohonan, scria dapat mengajukan permohonan tertulis kepada Direktur
tekmnis terkait apabila tidak tersedia inspekiur yang membidangi sesuai aspek
yang dibutuhkan.

Pelaksanaan verifikasi lapangan dituangkan dalam Berita Acara dan daftar
periksa verifikasi operasional, vang ditandatangani olch Inspektur serta
Kepala Penyelenggara atau Penanggung Jawab Operasional Bandar Udara.

Herita acara memuat rekomendasi mengenai terpenuhinya, terpenuhinya
dengan  tindak lanjut temuan, atau tidak terpenuhinva persyaratan
operasional bandar udara untuk angkutan udara perintis.

Daftar periksa verifikasi operasional merupakan persvaratan minimal
pemenuhan kegiatan operasional bandar udara untuk angkutan udara
perintis.

Inspektur vang ditunjuk wajib menyampaikan laporan dan rekomendasi hasil
verifikasi lapangan kepada Kepala Kantor.

. Laporan pelaksanaan tugas dievaluasi olch Kepala Kantor, dan hasil evaluasi

disampaikan secara tertulis kepada pemohon paling lambat 14 hari kerja,
dengan tembusan kepada Direktur Jenderal dan Direktur.

Dulam Waktu 6 |enam) bulan, penyelenggara angkutan udara perintis harus
mengajukan permohonan sertifikat/ register bandar udara.

2.4. Maksud dan Tujuan
2.4.1. Maksud

Maksud disusunnya dan dilaksanakannya S0P Venfikasi Lapangan
Terbang ini adalah untuk memberikan pedoman kerja vang jelas dan
terstandar bagi petugas dalam melaksanakan kegiatan verifikasi

lapangan terbang

Tanggal
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2.4.2. Tujuan
Tujuan pelaksanaan Verifikasi Lapangan Terbang adalah untuk:

I. Menilai kesiapan operasional lapangan terbang schelum digunakan
untuk pelayanan penerbangan;

2. Memastikan terpenuhinva aspek keselamatan dan keamanan
penerbangan;

3. Mengidentifikasi kekurangan dan ketidaksesuaian yang berpotensi
mempengaruhi operasional penerbangan;

4. Menjadi dasar pemberian rekomendasi kesiapan  operasional
lapangan terbang

2.5. Ruang Lingkup Verifikasi Lapangan Terbang
Ruang lingkup Verifikasi Lapangan Terbang meliputi pemeriksaan terhadap
aspck-aspek sebagai berikut:

2.5.1. Aspek Penyelenggara dan Organisasi
Meliputi pemeriksaan terhadap:
= Status Penvelenggara lapangan terbang;
= Struktur organisasi pengelola lapangan terbang;
* Penetapan penanggung jawab operasional lapangan terbang.
2.5.2. Aspek Bumber Daya Manusia
Meliputi Pemenksaan terhadap:
* Ketersediaan personel operasional;
« Kompetensi dan kualifikasi personel;
+ Penugasan dan pembagian tanggung jawab personel.
2.5.3. Aspek Dokumecn Administrasi dan Operasional
Mcliputi pemeriksaan terhadap:
= Dokumen administrasi lapangan terbang;
=  Acrpdrome Manual atau dokumen setara;
« Standar Operasional Prosedur (SOF) operasional lapangan terbang
2.5.4. Aspek Fasilitas Sisi Udara
Meliputi pemeriksaan terhadap:
s  Hunway, taxiway, dan apron;
» Marka dan rambu sisi udara;
* Runway strip dan arca keselamatan;
= Kondisi permukaan dan kekuatan struktur perkerasan.
2.5.5. Aspek Fasilitas Sisi Darat
Meliputi pemeriksaan terhadap:
¢ Banpunan terminal;
* Fasilitas pendukung operasional;
+ Sarana prasarans penunjang pelavanan pencrbangan.,
2.5.6. Aspek Komunikasi dan Navigasi Penerbangan
Meliputi pemeriksaan terhadap:

Dikeluarkan oleh - Seksi PREL Disetujui oleh - Hapala Kantar DS X
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* Ketersediaan fasilitas komunikasi penerbangan;

* Fungsi dan kelayakan fasilitas navigasi penerbangan;

= Prosedur penggunaan fasilitas komunikasi dan navigasi.
2.5.7. Aspek Pelayanan Darurat [PKP-PK)

Meliputi pemeriksaan terhadap:

= Rategori PKP-PK;

* hetersediasn personel PKP-PK:

s Ketersediaan dan kesiapan peralatan PKP-PK.

2.5.8. Aspek Keamanan Penerbangan
Meliputi pemeriksaan terhadap:
* Sistem dan prosedur keamanan penerbangan;
* Pengamanan area lapangan terbang;

= Personel dan sarana pendukung keamanan.

2.6. Pelaksanaan Verifikasi

Verifikasi Lapangan Terbang dilaksanakan oleh Tim Verifikasi yang ditetapkan
oleh Kepala Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah X Merauke, Tim Verifikasi terdiri
dari petugas yang memiliki kompetensi sesuai dengan bidang pemeriksaan masing-
masing,

Dalam pelaksanaannya, Tim Verifikasi dapat didampingi olch penyvelenggara
lapangan terbang untuk memberikan daia, dokumen, dan akses lapangan yang
diperlukan selama kegiatan verifikasi berlangsung.

2.7. Hasil Verifikasi

Hasil Verifikasi Lapangan Terbang dituangkan dalam Berita Acara Verifikasi
dan Laporan Hasil Verifikasi yang memuat hasil pemeriksaan setiap aspek verifikasi,

Hasil Verifikasi diklasifikasikan sebagai berikut:

1. Memenuhi persyaratan;

2. Memenuhi persyaratan dengan catatan dan tindak lanjut:
3. Tidak memenuhi persyaratan operasional.

Hasil verifikasi tersebul menjadi dasar pemberan rekomendasi kesiapan
operasional lapangan terbang sesuai ketentuan Peraturan Direktor  Jenderal
Perhubungan Udara Nomor KP 143 Tahun 2016,

Deceluarksn aleh ; Seks: PRAL Chsetuuil oleh - Kepala Kartor OBL X
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3.1. Umum

Pelaksanaan Verifikasi Lapangan Terbang merupakan rangkaian kegiatan yang
dilakukan secara terencana dan sistematis untuk menilai kesinpan operasional
lapangan terbang sesuai ketentuan Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara
Nomor KP 143 Tahun 2016. Pelaksanaan verifikasi dilaksanakan Tim Verifikasi Ving
ditetapkan oleh Kepala Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah X Merauke dan
dilaksanakan sesuai dengan program kerja pengawasan yang teluh ditetapkan.

Prlaksanaan verifikasi mencakup tahapan penugasan, persiapan, pelaksanaan
pemeriksaan di lapangan, penyusunan laporan hasil verifikasi, serta penyampaian
hasil verifikasi kepada pihak terkait.

3.2. Penugasan Verifikasi Lapangan Terbang
3.2.1. Penugasan Awal

Kepala Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah X Merauke menugaskan
Kepala Scksi yvang membidangi pengawasan bandar udara untuk
melaksanakankegiatan  verifikasi  lapangan ferbang sesuai  dengan
program kerja vang lelah ditetapkan.
Penugasan tersebut dilakukan melalui disposisi resmi sebapai dasar
pelaksanaan kegiatan verifikasi

3.2.2. Pembentukan Tim Verifikasi
Kepala Seksi vang ditugaskan menetapkan jumlah dan komposisi Tim
Verifikasi sesuai kebutuhan dan ruang lingkup verifikasi. Tim verifikasi
terdiri dan pejabat dan/atau petugas vang memiliki kompetensi sesuai
bidang pemeriksaan.
Tim verifikasi selanjutnya diberikan tugas untuk menyviapkan dokumen,
acuan pemeriksaan, serta rencana pelaksanaan verifikasi lapangan

terbang,

3.3. Persiapan Verifikasi Lapangan Terbang
3.3.1. Penyusunan Dokumen dan Acuan Verifikasi

Tim Verifikasi menyiapkan seluruh dokumen pendukung pelaksanaan
verifikasi, antara lain:

1. Surat tugas tim verifikasi;

2, Daftar periksa [checklist] verifikasi lapangan terbang sesuai KPP 143
Tahun 2016;

J. Ruang lingkup dan elemen verifikasi:

4. Komsep surat pemberitahuan pelaksanaan verifikasi  kepada
penyelengeara lapangan terbang,

Dikefuarkan oleh | Seksi PPEY DCesatups olsh : Kepala Kanbor OBL ¥
Kantor Otoritas Bandar Lidara Wilaysh X — Merauke
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3.3.2. Penyampaian Rencana Verifikasi

Tim werifikasi menyusun dan menyampaikan rencana  pelaksanaan
verifikasi lapangan terbang kepada penvelenggara lapangan terbang
melalui surat pemberitahuan resmi vang disampaikan secara berjenjang
melalul aplikasi persuratan yang berlaku.

Rencana verifikasi membual jadwal, ruang lingkup, serta kebutuhan data
dan dokumen yang harus disiapkan oleh penvelenggara lapangan
terbang,

3.4. Persetujuan Dokumen Verifikasi

Ronsep Surat Tugas dan Surat Pemberitahuan pelaksanaan verifikasi vang
telah disusun oleh Tim Verifikasi dikoreksi dan fatau disctujui secara berjenjang oleh
Kepala Seksi dan Kepala Kantor Otoritas Bandar Udars Wilayah X Merauke,

Setelah disetujui, Surat Tugas dan Surat Pemberitahuan ditetapkan sehagai
dasar pelaksanaan verifikasi lapangan terbang.

3.5. Peluksanaan Verifikasi Lapangan Terbang
3.5.1. Pemeriksaan Lapangan
Tim Verifikasi melaksanakan verifikasi lapangan terbang sesuai Surat
Tugas dan jadwal vang telah ditetapkan. Pelaksanaan verifikasi dilakulkan
melalui:
L. Pemeriksaan dokumen administrasi dan operasional;
2. Pemeriksaan fisik fasilitas sisi udara dan sisi darat:
3. Pemenlksaan fasilitas keselamatan, kcamanan, dan pelayanan
penerbangan;
4. Wawancara dengan personel tericait.

Setiap hasil pemeriksaan dicatat dalam checklist verifikasi sesuai KPP 143
Tahun 2016

3.5.2. Berita Acara Verifikasi
Berdasarkan hasil pemeriksaan di lapangan, Tim Verifikasi ILE Y LS
dan menandatangani Berita Acara Hasil Verifikasi Lapangan Terbang
yang memuat hasil pemeriksaan, temuan, dan catatan penting selama
pelaksanaan verilikasi.

3.6. Penyusunan dan Penyampaian Laporan Verifikasi

3.6.1. Penyusunan Laporan Akhir
Tim Verifikasi menyusun konsep Laporan Akhir Verifikasi Lapangan
Terbang berdasarkan Berita Acara Hasil Verifikasi. Laporan memuat
gambaran umum lapangan terbang, hasil verifikasi sctiap aspek, evaluasi,
serta rekomendasi kesiapan operasionsl lapangan terban £

3.6.2. Koreksi dan Persetujuan Laporan
Konsep laporan akhir dikoreksi dan/atan disetujui secara berjenjang oleh
Kepala Seksi dan Kepala Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah X
Merauke melalui aplikasi persuratan yang berlaku.

Dikalyarkan olah | Seksi FPAU D¥sabises oleh © Kepala Hantar DBL ¥
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3.6.3. Penyampsian Laporan Verifikasi
Laporan Akhir Verifikasi Lapangan Terbang vang telah disctujui
disampaikan kepada:
l. Penyelenggara Lapangan Terbang sebagai bahan tindak lanjut; dan
2. Direktorat Jenderal Perhubungan Udara c.q. Direktorat Bandar
Udara sebagai laporan pelaksanaan pengawasan,

3.7. Penutupan Hegiatan Verifikasi
Dengan disampaikannya Laporan Akhir Verifikasi, maka rangkaian kegiatan
Venfikasi Lapangan Terbang dinyatakan selesai Seluruh dokumen verifikasi
disimpan dan didolumentasikan sehagai bagian dari database pengawasan Kantor
Otontas Bandar Udara Wilavah X Merauke,

Dikedusrkan oleh - Seks| PFELU Dis=tujul obeh ; Kepala Kantor 08U X
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Standar Operasional Prosedur [SOP] Verifikasi Lapangan Terbang ini disusun
sebagai pedoman kerja yang wajib dipedomani oleh seluruh petugas yvang melaksanakan
kegiatan verifikasi lapangan terbang di lingkungan Kantor Otoritas Bandar Udara
Wilayah X Merauke. SOP ini bertujuan untuk menjamin agar pelaksanaan verifikasi
lapangan terbang dilakuakn secara terencana, sistematis, objektif, dan dapat
dipertanggungjawabkan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan di
bidang penerbangan, khususnya Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara
Nomor KF 143 Tahun 2016

Dengan ditetapkan SOP ini, seluruh tahapan verifikasi lapangan lerbang, mulai
dari penugasan, persiapan, pelaksanaan pemeriksaan di lapangan, hingga penvusunan
dan penyampaian laporan hasil verifikasi, harus dilaksanakan sesuai dengan ketentuan
dan alur kerja yang telah ditetapkan, Sctiap petugas vang terlibat bertangpung jawab
atas pelaksanaan tugasnyva masing-masing serta wajib menjaga integritas, objcktivitas,
dan profesionalisme dalam sctiap tahapan verifikasi.

SOF verifikasi lapangan terbang ini juga berfungsi sebagai sarana pengendalian dan
peningleatan kualitas pengawasan terhadap penyelenggaraan lapangan terbang. Melalui
penerapan S0P il dibarapkan depat terwujud keseragaman prosedur, kejelasan
tanggung jawab, serta konsistensi hasil verifikasi, sehingga mendukung pengambilan
keputusan vang tepat terkait penetapan kesiapan operasional lapangan terbang,

Dengan  diberlakukannya SOP Verifikasi Lapangan Terbang ini, diharapkan
pelaksanaan verifikasi dapat begjalan secara konsisten dan berkesinambungan sebagai
bagian dari upaya peningkatan kesclamatan, keamanan, dan pelayanan penerbangan di
wililayah kerja Kantor Otoritas Bandar Udara Wilavah X Merauke.

Merauke, Januari 2026
Diperiksa : Diisetujud -

aln Kantor Otoriias ?“k

Kepala Seksi Pelavanan

AR famy L, S.T. M.T
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VERIFIKASI OPERASIONAL BANDAR UDARA (LAPANGAN TERBANG) UNTUK ANGKUTAN

PERINTIS

Dasar Hukum-

Cara mengalasi:

Unidang-Undang Nomor, 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan.

1.

Diperlukan pandampingan  cleh

2 Peraturan Pemesintash Nomor 3 Tahun 2001 tentang Keamanan dan inspekiur yang membidangi dalam
Keselamatan Penerbangan, pelsksanzan  verifikasl  lapangsan

2  Peraturan Menteri Perhubungan Momor PM 81 Tahun 2020 tentang terbang,

Keamanan Penerbangan Nasional Z. Melakukan review pada dalabase

4. Peraluran Menteri Perhubungan Nomor PM 66 Tahun 2020 tentang dan penyelarazan data terhadsp
perubahan atas Peraturan Menten Perhubungan Momor PM 79 Tahun lapangan lerbang yang akan
2017 lertang Kriteria dan Penyelenggaraan Kegiatan Angkutan Udara dilakukan verifikasi apakah
Parintis dan Subsidi Anghkutan Udara Karge, lapangan terbang ‘ersebut sudah

5 Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 35 Tahun 2021 tertang pernah dverfikasi sebelumnya atau
Penyelenggaraan Anghutan Udara; belum;

6. Peraturan Menleri Perubungan Momor PM 87 Tahun 2021 tentang | 3. Segera membuat arsip digital dan
Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil Bagian 63 Tentang Lisensi, menghubungi PIC yang membidangi
Rating, Pelatthan, dan Kecakapan Personel Navigas! Penerbangan; urtuk medakukan inout | update ke

7. Persturan Menterl Perhubungan Nomor PM 85 Tahun 2021 tentang database;

Peraturan Keselamatan Pensrbangan Sl Bagan 133 tantang | 4. Melakukan Double Cek |okasi
Aarodroms, kordinat lspangan terbang

8. Persturan Dwekiur Jenderal Perhubungan Udara Nomor KP 143 Tahun menggunakan Aplikasi Geospasial /
2016 tentang Verifikasi Operasional Bandar Udara Uniuk Angkutan Udara Pemataan Digital
Perints,

8. Keputusan Dirsktur Jenderal Perhubungan Udara Momor PR 20 Tahun
2022 tentang Standar Teknis dan Operasi Persturan Keselamatan
Fenerbangan Sipil Bagian 139 Volume W Pelayanan Pertolangan
Kecelakasn Penerbangan dan Pemadam Kebakaran (PEP-PK),

10. Keputusan Direkiur Jenderal Perhubungan Udars Nomor PR 18 Tahun
2023 tentang Standar Teknis Operasi Bagian 68-02 terang Lisensi,

Rating, Pelatihan, dan Kecakspan Personel Pemandu Komuniasi
Penerbangan, Personel Teknik Telekomunikasi Penevbangan, Persanel
Iformasi Aeronautikca dan Personel Perancang Prosedur Penerbangan:

11. Keputusan Direkiur Jenderal Perhubungan Udara Nomor PR 24 Tahun
2023 tentang Standar Tekniz dan Operasional Peraturan Keselamatan
Penerbangan Sipil — Bagian 139 (Manual of Standard CASR — Part 138)

_____Volume | Asrodrome Daratan,
Keterkaan Peralatan
SOP Surat Masuk dan Surat Keluar 1. Peralatan Tulis
£, Checklist
2. Meter Gulung / Odometer
4, GPS
& Chnometer
6. Rempi
7. Kamera
8. Laptop

Perirgatan :

1.
2
3

Apabila personil yang melaksanakan belum berkompeten maka akan
menimbukan kendala dalam pelaksanaan kegiatan;

Apabila kurang cermat dalam melihal data riwayat lapangan terbang
yang akan diverifikasi maka akan menimbulkan pelaksanaan ganda,
Apabida semua data hasi Verifikasi yang telah dilaksanakan tidak sagara
di arsipkan calam bentuk file dan input detabase maka berpolensi
mengalami kekeliruan data dikemudian hari;

Apabila terjadi kesalshan dalam nput data kordinat lapangan terbang
maka akan menimbulkan kendala.
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| Dasar Hukum: - Cara mengatasi

1. Undang-Undang Momor. 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan; 1. Diperlukan pendampingan  cleh

2, Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 2001 tentang Keamanan can inspaktur yang membidang dalam
Keasalamatan Penerbangan, pelaksanaan verifikasi  |apangan

| 3, Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 51 Tahun 2020 tentang terbang:
Keamanan Penerbangan Nasional: Melakukan review pada database

4 PmmhlunthmnumumMmﬂrFﬂﬁﬁTahmﬂﬂmmﬂtam. dan penyelarasan data terhadap
parubahan atas Peraluran Menteri Perhubungan Nomor PM 79 Tar'nm| lapangan  ferbang yang  akan
2017 tentang Kritéria dan Penyedanggaraan Kegiatan Angkutan Udara dilakigan varifikas: apaksh
Perintis dan Subsidi Angkutan Udara Kargo: lapangan terbang tersebul sudah |

5. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 35 Tahun 2021 tentang pamzh diverfikas sebalumaya atau |
Penyelenggaraan Angkutan Lidara; belum:

6. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM B7 Tshun 2021 tentang | 3. Segera membuat arsip digital dan
Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipd Bagian 69 Tentang Lisensi, menghubungi PIC yang
Rating, Pelatinan, dan Kecakapan Parsonal Navigasi Penerbangan; membidangi untuk melakukan nout

7. Peraturan Menten Perhubungan Momor PM 95 Tahun 2021 tertang { updale ke dalahase
Peraluran Keselamatan Penerbangan Sipil Bagan 139 tentang | 4. Melakukan Double Cek lokasi
Aerodrome; kording lapangan tarbang

8 Peraturan Dwekiur Jenderal Perhubungan Udara Nomor KP 143 Tahun menggunakan Aplikasi Geospasial [/ |
2016 tentang Verifikas: Operasional Bandar Udars Untuk Angsutan Pemetazn Digital
Udara Perintis,

9 Haeputusan Direkiur Jenderal Perhubungan Udara Nomor PR 30 Tahun
2022 tentang Standar Teknis dan Operasi Peraturan Keselamatan
Penerbangan Sipil Bagian 13% Volume I Pelayanan Pert
Kacalakasn Pensrbangan dan Pemadam Kebakaran (PKP-PK),

10, Keputusan Deekiur Janderal Lidara Nomor PR 18 Tahun
2023 tentang Standar Teknis Operasi Bagan 6902 tentang Lisens,

Rating, Pelatihan, dan Kecakspan Personel Pemandu Komunikasi
Penerbangan, Persone! Teknik Telekomunikasi Penarbangan, Personel
Informasi Aeronautika dan Personel Perancang Prosadur Penarbangan:

11. Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Lkdara Nomor PR 21 Tahun
2023 tentang Standar Teknis dan Operasional Peraturan Keselamatan
Penerbangan Sipll — Bagian 133 (Manual of Standand CASR — Parf 139)
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Paringatan ;
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Apshila personil yang melaksanaksn belum berkompeten maka akan
menimbulkan kendala dalam pelaksanaan kegiatan;

Apabila kurang cermal dalam melihal data rwayst lapangan terbang
yang akan diverfikasi maka akan menimbulkan pelaksanaan ganda;
Apabifa semua data hasil Venfikasi vang telah diaksanakan tidak
sepgera o arsipkan dalam berfuk file dan input database maka
berpotensi mengalami kekeliruen data ddkemudian hari:

Apabila teradi kesalahan dalam input data kordinat lapangan terbang |
maka akan menimbulkan kendala |
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